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ANALISIS PENGARUH KUALITAS MAKANAN, HARGA, LOKASI DAN 

PROMOSI TERHADAP LOYALITAS KONSUMEN (Studi Kasus Pada 

Wedangan Di Kota Surakarta) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyatakan pengaruh kualitas makanan, harga, 
lokasi dan promosi terhadap loyalitas konsumen. Jenis penelitian ini yang 
digunakan adalah penelitian  kuantitatif dengan pendekatan survei lapangan. 
Sampel sebanyak 107 responden yang merupakan konsumen Wedangan di Kota 
Surakarta khususnya Wedangan Radjiman, Wedangan Waroeng Kroepoek, 
Wedangan Lawang Djonjing dan Wedangan Tiga Tjeret/Playground. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: variabel kualitas makanan dan promosi 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap loyalitas konsumen, variabel 
harga dan lokasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen 
Wedangan di Kota Surakarta. Dengan demikian, sebaiknya manajerial wedangan 
lebih meningkatkan lagi terhadap kualitas makanan serta promosi . Hal tersebut 
akan mampu mempengaruhi kepuasan pelanggan dan membuat konsumen 
menjadi lebih  loyal.   

 
KataKunci: Kualitas Makanan, Harga, Lokasi, Promosi, Loyalitas Konsumen 

 
Abstracts 

This study aims to determine the quality, price, location and promotion of 
consumer loyalty. This type of research is a quantitative research with field 
survey approach. Sample as many as 107 respondents who are Wedangan 
customers in Surakarta City especially Wedangan Radjiman, Wedangan Waroeng 
Kroepoek, Wedangan Lawang Djonjing and Wedangan Tiga Tjeret / Playground. 
The results showed that: food quality variables have positive and insignificant 
effect on consumer loyalty, price variable, location and positive and significant 
promotion to customer loyalty Wedangan in Surakarta City. Thus, it is suggested 
that the managerial wedangan further improve the quality of food. It will be able 
to increase customer satisfaction and make consumers become more loyal. 

Keywords: Food Quality, Price, Location, Promotion, Consumer Loyalty 

 
1. PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan bisnis di Indonesia cukup terbilang sangat pesat di 

bidang kuliner atau makanan.Menurut pernyataan Nonto (2011) pertumbuhan 

bisnis makanan dan minuman masih tercatat sebagai pertumbuhan yang tinggi 

di berbagai belahan dunia. Alasan rasional outlet makanan tumbuh 
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berkembang adalah karena bisnis ini menjajikan keuntungan yang besar. 

Perubahan gaya hidup masyarakat indonesia yang lebih konsumtif disertai 

dengan meningkatnya daya beli masyarakat menyebabkan bergesernya pola 

konsumsi yang mengarah pada intensitas masyarakat dalam membeli 

makanan di tempat makan dari pada memasak sendiri dirumah.  

Dari waktu kewaktu bisnis dibidang makanan mempunyai kecenderungan 

terus meningkat, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.Makanan 

merupakan salah satu kebutuhan dasar pokok manusia yang harus terpenuhi, 

permintaan atas kebutuhan pangan terus meningkat yang berpengaruh pada 

peningkatan permintaan penawaran makanan. Konsumen sangat memahami 

dan sadar akan persoalan kualitas makanan. Kualitas makanan adalah salah 

satu komponen yang paling penting dari pengalaman makan (Namkung dan 

Jang, 2007) (Sulek dan Hensley, 2004). Menurut Peri (2006), kualitas 

makanan adalah elemen penting yang harus disediakan restoran untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.Dalam dua studi restoran 

makanan cepat saji (Pettijohn et al.,1997) dan restoran Tiongkok (Qu, 1997), 

kualitas makanan menduduki peringkat satu sebagai salah satu faktor yang 

paling penting dari keputusan pelanggan untuk kembali. Studi Mattila (2001) 

juga membenarkan bahwa kualitas makanan adalah alasan yang paling 

penting bagi responden untuk berlangganan di restoran kausal. Kualitas 

makanan dapat diukur sejauh mana produk makanan yang dihasilkan dapat 

memuaskan para pelanggannya. 

 

Kualitas makanan yang baik pasti memberikan sejumlah manfaat nilai 

tersendiri bagi para konsumen. Para pembisnis kuliner harus menjadikan 

prodak makanan yang mempunyai cita rasa yang enak dan mempunyai 

keunikan yang inovatif tersendiri supaya bisa menembus dalam pasar 

makanan. Makanan yang enak dapat menarik para konsumen untuk terus 

datang kembali ke restoran dan para konsumen cenderung menjadi pelanggan 

yang setia.  
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 Makanan yang unik dapat berbentuk dalam penyajian, pelayanan, inovatif 

rasa atau resep makanan yang dapat menarik perhatian para konsumen. 

Makanan yang dapat menarik perhatian konsumen yang terlihat unik, maka 

para pembisnis kuliner harus mengolah aneka produk pangan dengan 

pemanpilan, tekstur, bentuk, aroma, warna dan cita rasa yang memikat. 

Di Kota Surakarta banyak pelaku bisnis makanan menawarkan berbagai 

variasi menu yang menarik perhatian minat beli para pelanggan, salah satunya 

adalah Wedangan, Wedangan adalah sebuah warung makan atau minum yang 

memakai gerobak atau dipikul.Kota Surakarta itu identik dengan wedangan 

mulai dari wedangan kaki lima (HIK) sampai wedangan modern. Tidak 

sedikit pula masyarakat asli Surakarta atau diluar Surakarta suka akan 

keberadaan wedangan yang memiliki cita rasa enak, sesuai dengan selera 

masyarakat Surakarta dan di luar Surakarta,  harga yang sangat cocok untuk 

berbagai kalagan dan tempat yang nyaman untuk nongkrong,  mengobrol, 

kumpul dengan keluarga atau teman-teman. Kebanyakan wedangan di 

surakarta ini bernuansa modern seperti caffe tetapi dalam segi makanan dan 

minuman seperti ada diwedangan pada umumnya dan sedikit berinovasi pada 

menu-menu yang lainnya. Wedangan di Kota Surakarta banyak yang 

menggunakan fasilitas pendukung seperti wifi, tv, games, tidak jarang juga 

wedangan-wedangan ini mengadakan event-event saat ada acara tertentu 

seperti nobar (nonton bareng) sepak bola, moto gp agar para pelanggan lebih 

nyaman berada di wedangan tersebut. Di tengah persaingan yang semakin 

ketat di antara pelaku bisnis sejenis ini memungkinkan adanya perjuangan 

yang keras dalam mempertahankan keberadaannya dari sekian banyak usaha 

kuliner di Indonesia pada umumnya serta di Kota Surakarta pada khususnya. 

Dengan meningkatkan kepuasan konsumen, akan sangat berpengaruh 

terhadap intensitas pembelian konsumen di masa yang akan datang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 POPULASI DAN SAMPEL 
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Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 

menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 

sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 

2006).Populasidalampenelitianiniadalahpengunjung Wedangan Kota 

Surakarta yaitu Wedangan Radjiman, Wedangan Laeang Djoenjing, 

Wedangan Waroeng Kroepoek, dan Wedangan Tiga Tjeret/Playground. 

Menurut Sugiono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini 

adalah beberapa konsumen dari Wedangan di Kota Solo yang berjumlah 

107.  

2.2Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variable independen (Kualitas Makanan, Harga, Lokasi dan 

Promosi) terhadap variable dependen (Loyalitas Konsumen). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 UjiAnalisisRegresi Linear Berganda 

AnalisisregresibergandadigunakanuntukmengetahuihubunganHubu

ngan yang dimaksudadalahhubunganantaravariabelkualitasmakanan, 

harga, lokasidanpromositerhadaployalitaskonsumen. 

Tabel 1 
HasilUjiRegresi Linear Berganda 

 

 
 
 
 
 
 

 

S 

U

Variabel β t hitung t Sig Keterangan 
constant 0,343 0,196 0,845  

KualitasMakanan 0,139 1,380 0,171* Tidak Signifikan 
Harga 0,522 6,975 0,000* Signifikan 
Lokasi 0,243 1,951 0,054** Signifikan 

Promosi 0,167 1,472 0,144** Tidak Signifikan 
R = 0,720   
R Squared = 0,518 
Adjusted R Square = 0,499 
F = 27,430 
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Sumber : Hasil SPSS (2018) 

Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier 

berganda, yaitu:Y =  0,343 + 0,139 (X1) + 0,522 (X2) + 0,243 (X3) + 

0,167 (X4) + e  

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, hasil regresi 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1.) α = 0,343 menyatakan bahwa apabila tidak terdapat variable 

kualitas makanan (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan promosi (X4), 

maka loyalita skonsumen  di wedangan Surakarta akan mengalami 

penurunan.  

2.) β1 = 0,139 menunjukkan besarnya pengaruh kualitas makanan 

dengan nilai positif. Berarti setiap nilai presepsi terhadap kualitas 

makanan mengalami peningkatan,maka presepsi terhadap kualitas 

makanan akan meningkatkan loyalitas konsumen di wedangan 

surakarta. 

3.) β2 = 0,522 menunjukkan besarnya pengaruh harga dengan nilai 

positif. Berarti setiap nilai presepsi harga mengalam ipeningkatan, 

maka presepsiterhadap harga akan meningkatkan loyalitas konsumen 

di wedangan surakarta. 

4.) β3 = 0,243 menunjukkan besarnya pengaruh lokasi dengan nilai 

positif. Berarti setiap nilai presepsi terhadap lokasi mengalam 

ipeningkatan, maka presepsi terhadap lokasi akan meningkatkan 

loyalitas konsumen di wedangan surakarta. 

5.) β4 = 0,157 menunjukkan besarnya pengaruh kualitas makanan 

dengan nilai positif. Berarti setiap nilai presepsi terhadap kualitas 

makanan mengalami peningkatan, maka presepsi terhadap promosi 

akan meningkatkan loyalitas konsumen di wedangan surakarta. 

 

3.2 Uji t 
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Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Hasil kesimpulan dari perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut: 

a. Pengujian pengaruh kualitas makanan 

Nilait hitung sebesar 1,380 dengan nilai sig sebesar  0,171 yaitu lebih 

besar dari 0,05. Hal tersebut berartikualitas makanan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas konsumen.Dengan 

demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kualitas makanan 

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen adalah tidak terbukti 

kebenarannya. 

b. Pengujian pengaruh harga 

Nilai thitung sebesar 6,975 dengan nilai sig sebesar  0,000 yaitu kurang 

dari 0,05. Hal tersebut berarti harga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap loyalitas konsumen.Dengan demikian hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen adalah terbukti kebenarannya. 

c. Pengujian pengaruh lokasi 

Nilai thitung sebesar 1,951 dengan nilai sig sebesar  0,054 yaitu lebih 

besar dari 0,10. Hal tersebut berarti lokasi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen adalah terbukti kebenarannya.    

d. Pengujian pengaruh promosi 

Nilai thitung sebesar 1.472 dengan nilai sig sebesar  0,144 yaitu lebih 

besardari 0,10. Hal tersebut berarti promos tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas konsumen.Dengan demikian hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh terhadap 

loyalitas konsumen adalah tidak terbukti kebenarannya. 

 

3.3  Uji F 
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UjiF digunakan untuk mengetahui apakah variable independen (X) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hasil 

kesimpulan dari perhitungan SPSS sebagai berikut : 

pengolahan data diperoleh Fhitung sebesar 1,371 dan ρ sebesar 0,000 

sehingg aFhiutng lebih besar dari Ftabel (1,371 > 2,70) dan ρ value kurang 

dari 0,005 (0,000 < 0,005) sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 

makanan, harga, lokas idan promosi berpengaruh secara bersama-

samaterhadaployalitaskonsumen di Wedangan Kota Surakarta. Hal inijuga 

bisa diartikan bahwa model yang digunakantepat. 

 

3.4  UjiKoefisienDeterminasi (R2) 

Analisiskoefisiendeterminasidigunakanuntukmemprediksiseberapabesark

ontribusipengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependen.Nilaikoefi

siendeterminasiyaituantaranoldansatu. Hasil kesimpulan dari pengolahan 

SPSS adalah sebagai berikut:  

Nilaikoefisiendeterminasi (Adjusted R2) berdasarkandi 

perolehsebesar 0,518.Artinya 51,8% loyalitas konsumen di Wedangan 

kota Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel kualitas makanan, harga, 

lokasidanpromosi. Sedangkan sisanya (100%-51,8% = 48,2%) 

dijelaskanolehfaktor-faktor lain diluar model dalam penelitian ini. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas Makanan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

loyalitas konsumen Wedangan di KotaSurakarta. 

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen 

Wedangan di Kota Surakarta. 

3. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyialitas 

konsumen Wedangan di Kota Surakarta. 

7 
 



 

4. Promosi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap loyalitas 

konsumen Wedangan di Kota Surakarta 
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